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ABSTRACT 
This study was motivated by the low quality of financial statements among trading SMEs in Buleleng 
Regency, which are not yet fully prepared in accordance with the Financial Accounting Standards for Micro, 
Small, and Medium Entities (SAK EMKM). The purpose of this study is to analyze the influence of financial 
literacy, educational level, and female entrepreneur involvement on the quality of financial statements of 
trading SMEs in Buleleng Regency from the perspective of SAK EMKM. This study employed a quantitative 
approach with a causal explanatory research design. Data were collected through questionnaires 
distributed to trading SME owners in Buleleng Regency and analyzed using multiple linear regression 
analysis, supported by data quality tests, classical assumption tests, and hypothesis testing. The results 
indicate that financial literacy and educational level do not have a significant effect on the quality of SME 
financial statements. Meanwhile, female entrepreneur involvement has a positive and significant effect on 
the quality of financial statements of trading SMEs in Buleleng Regency based on the SAK EMKM 
perspective. These findings suggest that the active involvement of women in business financial 
management can improve the quality of SME financial reporting. 
Keywords: Financial Literacy, Educational Level, Female Entrepreneur Involvement, Quality Of Financial 
Statements, SAK EMKM. 

 
ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kualitas laporan keuangan UMKM perdagangan di 
Kabupaten Buleleng yang belum sepenuhnya disusun sesuai dengan SAK EMKM. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, tingkat pendidikan, dan keterlibatan pengusaha 
perempuan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM perdagangan di Kabupaten Buleleng berdasarkan 
perspektif SAK EMKM. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian 
eksplanatori kausal. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku UMKM perdagangan 
di Kabupaten Buleleng dan dianalisis menggunakan analisis regresi linier berganda dengan bantuan 
program statistik melalui uji kualitas data, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa literasi keuangan dan tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 
keuangan UMKM. Sementara itu, keterlibatan pengusaha perempuan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan UMKM perdagangan di Kabupaten Buleleng berdasarkan perspektif 
SAK EMKM. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif perempuan dalam pengelolaan 
keuangan usaha dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan UMKM. 
Kata Kunci: Literasi Keuangan, Tingkat Pendidikan, Keterlibatan Pengusaha Perempuan, Kualitas Laporan 
Keuangan, SAK EMKM. 

 
1. Pendahuluan 

UMKM merupakan entitas tanpa akuntabilitas publik yang signifikan yang memenuhi 
kriteria usaha mikro, kecil, dan menengah sesuai SAK EMKM dan peraturan perundang-
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undangan yang berlaku di Indonesia (Hastuti & dkk, 2021), dengan klasifikasi berdasarkan aset, 
omzet, dan jumlah tenaga kerja sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2008. UMKM memiliki peran strategis dalam perekonomian nasional dengan jumlah sekitar 64,2 
juta unit usaha yang berkontribusi sebesar 61,07% terhadap PDB nasional atau setara 
Rp8.573,89 triliun (Santi, 2024), menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional, serta mendorong 
inovasi dan kewirausahaan (Adhiat, 2025; Ariyanto et al., 2021). Di Provinsi Bali, pengembangan 
UMKM menjadi kunci dalam mewujudkan perekonomian yang inklusif dan berkelanjutan 
(Wiranata, 2023). Berdasarkan sektor usahanya, UMKM didominasi oleh sektor perdagangan 
sebanyak 239.381 unit usaha atau 60,5% dari total populasi UMKM, jauh melampaui sektor 
industri pertanian (67.748 unit), industri non-pertanian (54.424 unit), dan aneka jasa (34.060 
unit), yang menunjukkan tingginya minat terhadap sektor perdagangan karena hambatan masuk 
yang rendah, perputaran kas yang cepat, dan kebutuhan modal yang relatif kecil (Dinas Koperasi, 
2023). 

Pertumbuhan UMKM di Provinsi Bali terus menunjukkan perkembangan yang positif 
dan menjadi salah satu pendorong utama perekonomian daerah. Salah satu daerah dengan 
perkembangan UMKM yang cukup pesat adalah Kabupaten Buleleng, yang memiliki jumlah 
UMKM relatif besar dan tersebar pada berbagai sektor usaha. Perkembangan jumlah UMKM 
formal di Kabupaten Buleleng tahun 2021–April 2025 dapat dilihat pada Tabel 1.3. 
Tabel 1. Data Jumlah UMKM Formal Kabupaten Buleleng Menurut Sektor Tahun 2021–April 

2025 

No Sektor 2021 2022 2023 2024 April 2025 

1 Perdagangan 9.013 11.798 15.925 18.357 18.855 

2 Perindustrian 653 1.763 4.129 5.026 4.575 

3 Pertanian Non-Pertanian 746 1.338 2.218 3.132 1.181 

4 Aneka Jasa 499 2.808 7.807 13.344 3.896 

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Buleleng (2025) 
Berdasarkan Tabel 1, jumlah UMKM formal di Kabupaten Buleleng menunjukkan tren 

peningkatan pada hampir seluruh sektor usaha selama periode 2021–2025. Sektor perdagangan 
menjadi sektor yang paling dominan dengan jumlah UMKM mencapai 18.855 unit pada April 
2025, meningkat lebih dari dua kali lipat dibandingkan tahun 2021 yang berjumlah 9.013 unit. 
Sektor perindustrian juga mengalami pertumbuhan yang cukup signifikan, dari 653 unit pada 
tahun 2021 menjadi 4.575 unit pada tahun 2025. Sementara itu, sektor pertanian non-pertanian 
dan aneka jasa sempat mengalami peningkatan hingga tahun 2024, meskipun jumlahnya 
menurun pada April 2025. Secara keseluruhan, data tersebut menunjukkan bahwa 
perkembangan UMKM di Kabupaten Buleleng berlangsung cukup pesat dan menjadikan sektor 
perdagangan sebagai sektor yang paling potensial untuk dikaji. 

Rendahnya kualitas laporan keuangan masih menjadi permasalahan utama UMKM 
sektor perdagangan di Kabupaten Buleleng. Penelitian ini berfokus pada UMKM formal karena 
memiliki legalitas usaha dan dokumen pembukuan yang lebih mudah diverifikasi (Devi et al., 
2017). Namun, sebagian besar UMKM belum menyusun laporan keuangan sesuai SAK EMKM, 
padahal laporan keuangan yang berkualitas sangat penting untuk mendukung pengambilan 
keputusan dan akses pembiayaan. Data menunjukkan bahwa hanya 22,5% UMKM yang memiliki 
laporan keuangan sesuai SAK EMKM (Kementrian Keuangan RI, 2024). Kondisi ini didukung oleh 
berbagai penelitian yang menemukan bahwa UMKM masih melakukan pencatatan sederhana, 
belum menyusun laporan keuangan lengkap sesuai standar, dan memiliki kualitas pelaporan 
yang masih rendah (Darmawan et al., 2024; Langi, 2025; Ayu & Dewi, 2021). Sebaliknya, 
penerapan SAK EMKM, sosialisasi, dan kualitas sumber daya manusia terbukti mampu 
meningkatkan kualitas laporan keuangan UMKM (Lukitaa et al., 2025; Krisnayanti et al., 2024). 
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Rendahnya kualitas laporan keuangan dipengaruhi oleh keterbatasan pemahaman 
akuntansi, kurangnya sosialisasi SAK EMKM, serta masih tercampurnya keuangan pribadi dan 
usaha (Dewi & Suarmanayasa, 2023; Wahyuni, 2020). Akibatnya, UMKM mengalami kesulitan 
memperoleh akses permodalan, terlebih setelah kesulitan modal meningkat sebesar 25,7% 
pascapandemi COVID-19 (Merta Widiastiti et al., 2024). Meskipun pemerintah telah mendorong 
penerapan SAK EMKM, masih banyak pelaku usaha yang belum memahami standar tersebut 
secara utuh (Kamilah & Arafat, 2025). Padahal, kualitas laporan keuangan dipengaruhi oleh 
kompetensi dan pemahaman akuntansi pelaku usaha (Sadiqin, 2025), sedangkan laporan yang 
disusun sesuai SAK EMKM terbukti lebih berkualitas dan meningkatkan kepercayaan pihak 
eksternal (Pakpahan, 2020). Bahkan, lebih dari 45% UMKM masih belum memiliki sistem 
pencatatan keuangan yang baik (Luckieta, 2025). 

Salah satu faktor utama rendahnya kualitas laporan keuangan UMKM adalah rendahnya 
literasi keuangan pelaku usaha, yang menghambat pemahaman dan penerapan SAK EMKM serta 
membatasi akses pembiayaan dan pertumbuhan usaha (Kinyanjui et al., 2017). Meskipun tingkat 
literasi keuangan nasional mencapai 65,43%, masih terdapat kesenjangan antara wilayah 
perkotaan dan perdesaan (OJK, 2024; Masithah et al., 2023). Kondisi ini relevan dengan 
Kabupaten Buleleng yang didominasi wilayah perdesaan dan memiliki tingkat literasi keuangan 
hanya sebesar 32,4%, lebih rendah dibandingkan beberapa kabupaten lain di Bali (Wiranata, 
2023). Rendahnya literasi keuangan menyebabkan pelaku UMKM kurang mampu mengelola arus 
kas, menyusun laporan keuangan, memanfaatkan produk keuangan formal, serta sering 
mencampurkan keuangan usaha dengan keuangan pribadi (Budiasni, 2023; Lusardi & Mitchell, 
2014; Suras et al., 2024), sehingga menyulitkan mereka dalam memperoleh akses pendanaan 
dan meningkatkan kualitas laporan keuangan. 

Selain literasi keuangan, kualitas laporan keuangan UMKM juga dipengaruhi oleh 
karakteristik pengusaha, khususnya tingkat pendidikan dan keterlibatan pengusaha perempuan. 
Tingkat pendidikan yang rendah dapat menyebabkan lemahnya pencatatan keuangan (Myeko & 
Madikane, 2019), sedangkan pengusaha perempuan cenderung lebih berhati-hati dalam 
pengambilan keputusan keuangan (Powell & Ansic, 1997). Di Kabupaten Buleleng, tingkat 
pendidikan dan pemahaman akuntansi terbukti berpengaruh terhadap kemampuan penyusunan 
laporan keuangan sesuai standar (Devi et al., 2017), meskipun implementasi SAK EMKM masih 
memerlukan sosialisasi dan pelatihan yang berkelanjutan (Mohamadi, 2025). Selain itu, masih 
banyak UMKM yang melakukan pencatatan sederhana dan belum menyusun laporan keuangan 
lengkap sesuai SAK EMKM (Marjohan et al., 2023; Ikatan Akuntansi Indonesia, 2018), serta 
dipengaruhi oleh faktor perilaku seperti overconfidence, anchoring, dan tekanan waktu 
(Wikipedia, 2025). 

Selain tingkat pendidikan, keterlibatan pengusaha perempuan juga berpotensi 
meningkatkan kualitas laporan keuangan karena perempuan cenderung lebih berhati-hati, teliti, 
dan memiliki kesadaran yang lebih tinggi terhadap kepatuhan pelaporan keuangan (Zalata & 
Abdelfattah, 2021). Keberadaan perempuan dalam pengambilan keputusan juga terbukti 
mampu meningkatkan transparansi serta mengurangi praktik manipulasi laporan keuangan 
(Orazalin, 2020; Ghaleb et al., 2021). Namun, penelitian yang mengkaji pengaruh literasi 
keuangan, tingkat pendidikan, dan keterlibatan pengusaha perempuan secara bersamaan 
terhadap kualitas laporan keuangan UMKM masih terbatas, khususnya pada UMKM sektor 
perdagangan di Kabupaten Buleleng yang mengalami pertumbuhan pesat tetapi masih 
menghadapi permasalahan kualitas pelaporan keuangan. Kondisi ini menunjukkan adanya 
research gap yang perlu diteliti lebih lanjut. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan UMKM, 
seperti pelatihan dan webinar edukasi keuangan yang diselenggarakan oleh OJK dan Dekranasda 
Bali (Dinas Perdagangan, Perindustrian dan Koperasi, 2025). Namun, upaya tersebut belum 
sepenuhnya optimal karena belum dilakukan secara berkelanjutan dan belum menjangkau 
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seluruh pelaku UMKM. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis 
pengaruh literasi keuangan, tingkat pendidikan, dan keterlibatan pengusaha perempuan 
terhadap kualitas laporan keuangan UMKM sektor perdagangan di Kabupaten Buleleng 
berdasarkan SAK EMKM. Dengan menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) dan 
pendekatan kuantitatif eksplanatori, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris 
serta menjadi dasar bagi penyusunan kebijakan pembinaan UMKM yang lebih efektif. 
 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan explanatory 
research untuk menjelaskan hubungan kausal antara literasi keuangan, tingkat pendidikan, dan 
keterlibatan pengusaha perempuan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM sektor 
perdagangan di Kabupaten Buleleng (Creswell, 2014). Populasi penelitian adalah UMKM 
perdagangan di Kabupaten Buleleng, dengan sampel sebanyak 177 responden yang ditentukan 
menggunakan rumus Slovin dengan margin of error sebesar 7,5% (Creswell, 2014; Sugiyono, 
2013; Hidayat, 2012; Nugraha, 2024). Pengambilan sampel dilakukan menggunakan 
teknik proportional stratified random sampling agar setiap kelompok usaha terwakili secara 
proporsional (Sugiyono, 2013). 

Variabel independen dalam penelitian ini meliputi literasi keuangan, tingkat pendidikan, 
dan keterlibatan pengusaha perempuan, sedangkan variabel dependen adalah kualitas laporan 
keuangan. Literasi keuangan diukur melalui indikator pengetahuan keuangan dasar, 
pengelolaan keuangan usaha, pencatatan transaksi, dan penyusunan laporan keuangan (Lusardi 
& Mitchell, 2013; Oktaviranti & Alamsyah, 2023; Amaliyah & Hetika, 2023). Tingkat pendidikan 
diukur berdasarkan jenjang pendidikan terakhir, kemampuan memahami informasi akuntansi 
dasar, dan kesesuaian latar belakang pendidikan dengan pengelolaan usaha (Agustini & 
Purnamawati, 2022; Hasnah et al., 2024). Keterlibatan pengusaha perempuan diukur melalui 
keterlibatan dalam pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan, dan pengambilan 
keputusan usaha (Owhoso & Weickgenannt, 2009; Nigatu & Belete, 2022), sedangkan kualitas 
laporan keuangan diukur berdasarkan kesesuaian laporan keuangan dengan format SAK EMKM 
(Lailiya, 2020; Oktaviranti & Alamsyah, 2023; Rizaldi, 2024). 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Instrumen penelitian terlebih dahulu diuji menggunakan uji validitas dan 
reliabilitas (Sekaran & Bougie, 2017). Selanjutnya, data dianalisis menggunakan statistik 
deskriptif dan statistik inferensial melalui analisis regresi linier berganda, dengan didahului uji 
asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas (Ghozali, 
2021). Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²) 
untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap kualitas laporan keuangan UMKM 
sektor perdagangan di Kabupaten Buleleng (Ghozali, 2021). 
 
3. Hasil Dan Pembahasan 
Hasil 
Analisis Karakteristik Responden 

Responden dalam penelitian ini terdiri atas 150 pelaku UMKM sektor perdagangan di 
Kabupaten Buleleng yang terlibat langsung dalam pengelolaan usaha dan penyusunan laporan 
keuangan. Karakteristik responden menunjukkan bahwa mayoritas pelaku UMKM telah 
menjalankan usahanya selama 3–5 tahun, yang mengindikasikan adanya pengalaman yang 
cukup dalam mengelola usaha dan keuangan. Dari sisi tingkat pendidikan, sebagian besar 
responden memiliki pendidikan SMA/SMK/sederajat, diikuti oleh pendidikan diploma dan 
sarjana, sedangkan sebagian kecil lainnya memiliki pendidikan dasar maupun pascasarjana. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa mayoritas pelaku UMKM memiliki latar belakang pendidikan 
yang cukup untuk memahami pengelolaan usaha dan keuangan dasar, sehingga dapat 
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mendukung kemampuan dalam memahami literasi keuangan, melakukan pencatatan transaksi, 
mengelola keuangan usaha, dan menyusun laporan keuangan sesuai dengan SAK EMKM. 

 
Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan, tingkat 
pendidikan, keterlibatan pengusaha perempuan, dan kualitas laporan keuangan memiliki nilai 
rata-rata yang berada pada kategori tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar 
responden memiliki pemahaman keuangan yang baik, tingkat pendidikan yang memadai, 
keterlibatan perempuan yang tinggi dalam pengelolaan usaha, serta kualitas laporan keuangan 
yang relatif baik berdasarkan perspektif SAK EMKM. Selain itu, nilai standar deviasi pada seluruh 
variabel lebih kecil dibandingkan nilai rata-ratanya, yang menunjukkan bahwa data memiliki 
tingkat penyebaran yang rendah dan jawaban responden cenderung homogen. Seluruh data 
responden juga dapat digunakan dalam analisis karena tidak terdapat missing data, sehingga 
data penelitian dinilai layak untuk digunakan dalam pengujian statistik pada tahap selanjutnya. 

 
Pengujian Asumsi 

Uji asumsi klasik dilakukan sebelum analisis regresi linier berganda yang meliputi uji 
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Hasil uji normalitas menunjukkan 
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05, sehingga data residual 
berdistribusi normal. Hasil uji multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan 
memiliki nilai tolerance 0,247 dan VIF 4,048, tingkat pendidikan memiliki nilai tolerance 0,370 
dan VIF 2,702, serta keterlibatan pengusaha perempuan memiliki nilai tolerance 0,215 dan VIF 
4,651. Seluruh nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10, sehingga tidak 
terjadi multikolinearitas. Selain itu, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi 
variabel literasi keuangan sebesar 0,434, tingkat pendidikan sebesar 0,072, dan keterlibatan 
pengusaha perempuan sebesar 0,911, yang seluruhnya lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, 
model regresi dalam penelitian ini telah memenuhi asumsi normalitas, bebas dari 
multikolinearitas dan heteroskedastisitas, sehingga layak digunakan untuk analisis regresi linier 
berganda. 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh literasi 
keuangan, tingkat pendidikan, dan keterlibatan pengusaha perempuan terhadap kualitas 
laporan keuangan UMKM. Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh persamaan regresi 
yang disusun dari nilai konstanta dan koefisien regresi masing-masing variabel, sebagaimana 
disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Analisis Regresi Linear Berganda (Uji t) 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

(B) Beta 

(Constant) 1,008 – 2,637 0,009 

Literasi Keuangan -0,119 -0,086 -0,719 0,474 

Tingkat Pendidikan 0,166 0,153 1,555 0,122 

Keterlibatan Pengusaha 
Perempuan 

0,558 0,632 4,801 0,000 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda pada variabel literasi keuangan, tingkat 
pendidikan, dan keterlibatan pengusaha perempuan terhadap kualitas laporan keuangan 
UMKM, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y= α + β1X1+ β2X2 + β3X3 +Ɛ 
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Y = 1,008 - 0,119X1 + 0,166X2 + 0,558X3 + Ɛ 
1. Nilai Konstanta (α) sebesar 1,008, Nilai konstanta menunjukkan bahwa apabila variabel 

literasi keuangan, tingkat pendidikan, dan keterlibatan pengusaha perempuan dianggap 
konstan atau bernilai nol, maka kualitas laporan keuangan memiliki nilai sebesar 1,008. 

2. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kualitas Laporan Keuangan, Variabel literasi keuangan 
memiliki koefisien regresi sebesar -0,119 dengan nilai signifikansi sebesar 0,474 > 0,05. Hal 
ini menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
kualitas laporan keuangan UMKM. Artinya, peningkatan literasi keuangan belum mampu 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

3. Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan, Variabel tingkat 
pendidikan memiliki koefisien regresi sebesar 0,166 dengan nilai signifikansi sebesar 0,122 > 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif namun tidak 
signifikan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM. Artinya, tingkat pendidikan belum 
mampu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

4. Pengaruh Keterlibatan Pengusaha Perempuan terhadap Kualitas Laporan Keuangan, Variabel 
keterlibatan pengusaha perempuan memiliki koefisien regresi sebesar 0,558 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan pengusaha 
perempuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM. 
Artinya, semakin tinggi keterlibatan pengusaha perempuan dalam pengelolaan usaha, maka 
kualitas laporan keuangan UMKM akan semakin meningkat. 

 
Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan 
variabel literasi keuangan, tingkat pendidikan, dan keterlibatan pengusaha perempuan dalam 
menjelaskan kualitas laporan keuangan UMKM. Dalam penelitian ini digunakan nilai Adjusted R 
Square karena model regresi melibatkan lebih dari satu variabel independen (Sugiyono, 2013). 

Tabel 3. Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square (R²) Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,685 0,469 0,458 0,21462 

Sumber: Output SPSS 25.0 for Window’s 
Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi diperoleh nilai R Square (R²) sebesar 0,469 

atau 46,9%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan, tingkat pendidikan, dan 
keterlibatan pengusaha perempuan mampu menjelaskan variasi kualitas laporan keuangan 
UMKM sebesar 46,9%, sedangkan sisanya sebesar 53,1% dijelaskan oleh variabel lain di luar 
model penelitian. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,458 menunjukkan bahwa setelah 
disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang digunakan dalam penelitian, kemampuan 
model dalam menjelaskan variabel kualitas laporan keuangan UMKM adalah sebesar 45,8%. 
Sementara itu, nilai R sebesar 0,685 menunjukkan bahwa hubungan antara variabel independen 
dengan kualitas laporan keuangan UMKM berada pada kategori kuat 

 
Pembahasan 
Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan UMKM perdagangan di Kabupaten Buleleng berdasarkan 
perspektif SAK EMKM. Meskipun sebagian besar pelaku UMKM telah memiliki pemahaman 
mengenai pengetahuan keuangan dasar, pengelolaan keuangan usaha, pencatatan transaksi, 
dan penyusunan laporan keuangan, pemahaman tersebut belum sepenuhnya diterapkan dalam 
praktik penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan standar SAK EMKM. Kondisi ini 
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terlihat dari masih adanya pelaku usaha yang mencampurkan keuangan pribadi dan usaha serta 
melakukan pencatatan keuangan secara sederhana. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pemahaman keuangan yang dimiliki pelaku UMKM 
belum cukup untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas apabila tidak diikuti 
dengan kemampuan teknis dan penerapan yang konsisten dalam pencatatan serta penyusunan 
laporan keuangan. Dengan kata lain, literasi keuangan yang bersifat teoritis belum sepenuhnya 
mampu mendorong kepatuhan terhadap standar pelaporan keuangan yang berlaku sehingga 
kualitas laporan keuangan UMKM masih belum optimal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Oktaviranti & Alamsyah, 2023) dan 
(Sastriani & dkk, 2025) yang menyatakan bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan UMKM karena pelaku usaha masih menghadapi 
keterbatasan dalam praktik pencatatan dan pengelolaan keuangan. Namun, hasil ini berbeda 
dengan penelitian (Fadhilah, 2024) dan (Rahmawati, 2025) yang menemukan bahwa literasi 
keuangan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan, sehingga menunjukkan 
bahwa pengaruh literasi keuangan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM masih 
menghasilkan temuan yang beragam. 

 
Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif namun 
tidak signifikan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM perdagangan di Kabupaten Buleleng 
berdasarkan perspektif SAK EMKM. Sebagian besar pelaku UMKM mengakui bahwa pendidikan 
formal membantu mereka memahami pengelolaan keuangan usaha, administrasi usaha, serta 
informasi akuntansi dasar. Namun, latar belakang pendidikan yang dimiliki umumnya tidak 
berkaitan langsung dengan bidang akuntansi atau keuangan sehingga kemampuan dalam 
menyusun laporan keuangan sesuai SAK EMKM masih terbatas. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pendidikan formal belum mampu memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan karena pengalaman usaha dan 
kebiasaan pengelolaan usaha sehari-hari lebih dominan dalam praktik pencatatan dan 
penyusunan laporan keuangan. Dengan demikian, tingkat pendidikan yang lebih tinggi tidak 
selalu diikuti oleh kemampuan yang lebih baik dalam menyusun laporan keuangan sesuai 
standar akuntansi yang berlaku. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Siregar & Akbar, 2024) dan (Devi et al., 
2017) yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap kualitas 
laporan keuangan UMKM karena dapat meningkatkan pemahaman pelaku usaha mengenai 
pencatatan dan pelaporan keuangan. Namun, hasil ini juga didukung oleh penelitian (Butar et 
al., 2025) yang menunjukkan bahwa pendidikan formal tidak selalu berkaitan langsung dengan 
kemampuan penyusunan laporan keuangan, sehingga pengalaman usaha dan praktik 
pengelolaan usaha menjadi faktor yang lebih menentukan kualitas laporan keuangan UMKM. 

 
Pengaruh Keterlibatan Pengusaha Perempuan terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan pengusaha perempuan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM perdagangan di Kabupaten 
Buleleng berdasarkan perspektif SAK EMKM. Keterlibatan tersebut tercermin dalam pencatatan 
transaksi, pengelolaan administrasi keuangan, penyusunan laporan keuangan, serta 
pengambilan keputusan usaha. Karakteristik perempuan yang cenderung teliti, disiplin, dan 
berhati-hati dalam mengelola keuangan mendorong terciptanya laporan keuangan yang lebih 
rapi, akurat, dan sesuai dengan kondisi usaha yang sebenarnya. 

Dalam perspektif Theory of Planned Behavior (TPB), keterlibatan perempuan dalam 
pengelolaan usaha mencerminkan adanya subjective norm dan perceived behavioral 
control yang mendorong perilaku pengelolaan keuangan secara lebih bertanggung jawab. 
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Semakin tinggi keterlibatan perempuan dalam aktivitas keuangan dan administrasi usaha, 
semakin baik pula transparansi, akuntabilitas, dan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan 
sesuai dengan ketentuan SAK EMKM. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Purnamawati & Yuniarta, 2020) yang 
menyatakan bahwa keterlibatan perempuan mampu memperkuat pengelolaan usaha dan 
pengambilan keputusan secara lebih bertanggung jawab. Namun, hasil ini berbeda dengan 
penelitian (Rahmawati, 2025) yang menemukan bahwa keterlibatan perempuan belum 
memberikan pengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, yang diduga dipengaruhi 
oleh perbedaan karakteristik usaha, tingkat partisipasi perempuan, serta kondisi sosial dan 
budaya pada masing-masing daerah. 

 
5. Penutup 
Kesimpulan 
 Penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan dan tingkat pendidikan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan UMKM perdagangan di Kabupaten 
Buleleng berdasarkan perspektif SAK EMKM. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa 
pemahaman keuangan maupun pendidikan formal yang dimiliki pelaku UMKM belum 
sepenuhnya diterapkan dan belum secara langsung mendukung penyusunan laporan keuangan 
sesuai standar. Sebaliknya, keterlibatan pengusaha perempuan terbukti berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, yang menunjukkan bahwa semakin aktif 
perempuan terlibat dalam pencatatan transaksi, penyusunan laporan keuangan, dan 
pengambilan keputusan usaha, maka semakin baik kualitas laporan keuangan yang dihasilkan 
sesuai dengan ketentuan SAK EMKM. 
Bagi UMKM perdagangan di Kabupaten Buleleng, disarankan untuk meningkatkan kualitas 
laporan keuangan melalui penerapan SAK EMKM secara lebih konsisten, terutama dengan 
memperkuat keterlibatan pengusaha perempuan dalam pencatatan transaksi, penyusunan 
laporan keuangan, dan pengambilan keputusan usaha. Selain itu, diperlukan dukungan berupa 
pelatihan dan pendampingan yang berkelanjutan terkait pengelolaan keuangan, pencatatan 
transaksi, penyusunan laporan keuangan, serta pemisahan keuangan pribadi dan usaha. 
Peningkatan literasi keuangan dan keterampilan teknis juga perlu terus dilakukan agar pelaku 
UMKM mampu menerapkan pengetahuan yang dimiliki dalam praktik pengelolaan keuangan 
usaha. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan objek penelitian di 
luar UMKM perdagangan Kabupaten Buleleng serta menambahkan variabel lain yang berpotensi 
memengaruhi kualitas laporan keuangan, seperti pengalaman usaha, pemanfaatan teknologi 
informasi, kompetensi sumber daya manusia, pelatihan akuntansi, pemahaman SAK EMKM, 
budaya organisasi, dan dukungan pemerintah. Selain itu, jumlah sampel penelitian perlu 
ditingkatkan dengan menerapkan strategi pengumpulan data yang lebih efektif agar hasil 
penelitian menjadi lebih representatif dan dapat digeneralisasikan secara lebih luas. 
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